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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Analisis Unsur Artistik 

Dalam Mendukung Dramatisasi Film ”Pocong: The Origin”, telah didapati hasil 

guna menjawab rumusan masalah, adapun tujuan analisis yaitu, bagaimana setting, 

properti serta warna pada film Pocong: The Origin dan mengetahui bagaimana 

setting, properti dan warna dalam mendukung dramatisasi. 

1. Penggunaan setting penjara merupakan lokasi yang mendukung ketegangan di 

awal film dengan menampilkan narapidana bernama Ananta sedang dipenjara 

dan mendapat hukuman mati. dari scene 1 tersebut berguna untuk membangun 

ketegangan hingga akhir cerita.  

2. Dalam unsur artistik berupa properti dapat memunculkan dan mendukung dalam 

membentuk sebuah ketegangan. Pada film pocong: The Origin terdapat mobil 

yang menjadi properti fungsional di mana kemunculan kejadian-kejadian dalam 

cerita ini sering muncul pada mobil yang digunakan karena mobil tersebut 

membawa jenazah dan sering mengalami gangguan saat di perjalanan. Mobil 

yang digunakan dapat dikatakan sebagai ciri khas pada film ini karena sifatnya 

yang fungsional dan banyak hal yang terjadi saat mobil ini membawa jenazah 

Ananta serta gangguan-gangguan yang terjadi sering terdapat pada scene  yang 

terdapat pada mobil. 

3. Penggunaan warna pada setiap scene memunculkan warna-warna dominan 

merah dan hijau. Penggunaan warna merah dan hijau pada setting berfungsi 

untuk memperlihatkan suasana yang tergambarkan dalam setiap scene. warna 

merah yang bersifat panas di fungsikan untuk menggambarkan sebuah 

ketegangan dan warna putih yang bersifat dingin dapat menggambarkan sebuah 

kemisteriusan. 
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B. Saran  

Dari Pengalaman Melakukan penelitian ini ada beberapa saran yang 

direkomendasikan sebagai berikut :  

1. Dalam melakukan produksi film terutama bidang artistik untuk memperhatikan 

penggunaan setting dan warna agar suasana dapat dibangun dengan baik dan 

dapat mendukung aspek dramatisasi pada film.	

2. Diharapkan agar lebih banyak lagi penelitian yang membahas mengenai setting, 

properti, dan warna, hingga semakin banyak referensi dalam melakukan 

penelitian mengenai unsur artistik maka dapat memudahkan penelitian 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai artistik. 
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